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ABSTRACT

The selection of suppliers is one of the important things in the activity of buying and purchasing is an important
activity for the company. The purchase of raw materials, and supplies represent a considerable portion in the
finished product. Some of the reasons the use of AHP method and TOPSIS method in this research is the issue of
election supplies faced by companies is a problem of multi criteria. Solving problems in this study uses two main
data i.e. data weighting the importance criteria and alternative data reviewed from each of the criteria. The process
of identification criteria in this research use approach theory and the theory of Garvin Kotler. Garvin theory is
concerned with the characteristics of the product quality. Kotler's Theory, are concerned with the quality of service.
Reviewed the results of sequence based on weighted criteria of interest of timely delivery is one of the most
important criteria for the company. The main criteria is the cost, cost criteria have the third sequence including the
main criteria due to the cheaper price of raw materials is increasingly chosen by the company. Based on calculation
using TOPSIS method, then the supplier who has the best value is the supplier of CV. Morodadi, whose value is
0.77589 or 46.042%.

Keywords: Criteria Selection, Priority of Suppliers Selection, AHP, TOPSIS

INTISARI

Pemilihan pemasok merupakan salah satu hal penting dalam aktivitas pembelian dan pembelian merupakan aktivitas
penting bagi perusahaan. Pembelian bahan baku, dan persediaan merepresentasikan porsi yang cukup besar pada
produk jadi.Beberapa alasan penggunaan metode AHP dan metode TOPSIS dalam penelitian ini adalah masalah
pemilihan memasok yang dihadapi oleh perusahaan merupakan masalah multi kriteria. Penyelesaian masalah dalam
penelitian ini menggunakan dua data utama yaitu data bobot kepentingan kriteria dan data alternatif ditinjau dari
masing-masing kriteria. Proses identifikasi kriteria dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teori Garvin dan
teori Kotler. Teori Garvin berkaitan dengan karakteristik mutu produk. Sedangkan, Teori Kotler berkaitan dengan
kualitas mutu pelayanan. Ditinjau dari hasil urutan berdasarkan bobot kepentingan kriteria pengiriman tepat waktu
merupakan suatu kriteria yang paling utama bagi perusahaan. Kriteria utama selanjutnya adalah biaya, kriteria biaya
mempunyai urutan ketiga yang termasuk kriteria utama dikarenakan semakin murah harga bahan baku semakin
dipilih oleh perusahaan. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode TOPSIS, maka pemasokyang
mempunyai nilai terbaik adalah pemasok CV. Morodadi, nilainya adalah 0,77589 atau 46,042 %.

Kata Kunci: Pemilihan Kriteria, Prioritas Pemilihan Pemasok, AHP, TOPSIS

PENDAHULUAN (INTRODUCTION)

Pemilihan pemasok merupakan salah satu hal penting dalam aktivitas pembelian dan pembelian
merupakan aktivitas penting bagi perusahaan. Pembelian bahan baku, dan persediaan merepresentasikan
porsi yang cukup besar pada produk jadi. Diberbagai perusahaan manufaktur, persentase ongkos material
bisa mencapai antara 40%-70% dari ongkos sebuah produk jadi (Pujawan, 2005). Dalam mengambil
keputusan untuk memilih pemasok, pengambil keputusan membutuhkan alat analisis yang
memungkinkan perusahaan untuk memecahkan masalah yang bersifat kompleks sehingga keputusan yang
diambil bisa optimal.

PT. Yogya Indo Global mempunyai banyak pemasoksebagai pemasok bahan baku kayu. PT. Yogya
Indo Global bergerak dalam industri furniture dengan sistem produksi berupa make to order. PT Yogya
Indo Global terletak di J1. Pleret Km 2,3 Banguntapan, Bantul. Pada perusahaan tersebut masih terdapat
pembelian bahan baku kayu dengan kualitas rendah. Banyak ditemukan kecacatan bahan baku yang dibeli
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seperti retakan kayu, kayu berlubang dan pecah di bagian ujung kayu. Dalam pembuatan produknya

menggunakan dua jenis bahan baku yaitu kayu akasia dan kayu jati.Untuk memenuhi bahan baku tersebut

PT. Yogya Indo Global bekerjasama dengan pemasok. Pemasok bahan baku kayu bagi perusahaan

merupakan suatu komponen penting bagi perusahaan. sehingga kesalahan pemilihan pemasok bisa

menimbulkan masalah bagi perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi biaya produksi perusahaan. Pengurangan biaya
produksi perusahaan dapat dilakukan dengan membeli bahan baku yangmurah namun berkualitas
berdasarkan alternatif penawaran para pemasok bahan baku. Pada umumnya kriteria pertimbangan
manajer pembelian padasaat penentuan dan pemilihan pemasok lebih banyak mengutamakan kepadaharga
penawaran terendah dari pemasok. Bilamana hanya mempertimbangkanharga penawaran terendah akan
beresiko tinggi saat pemakaian bahan padatahap kegiatan produksi akan dimulai. Misalnya terdapat jenis
bahan yangkurang baik, bahan baku tertentu mengalami kerusakan sehingga dapatmenghambat dan akan
memperpanjang proses produksi.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah:

1.  Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang dapat digunakan dalam pemilihan pemasok kayu dan
menggunaan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dan metode Technique Of Order
Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) dalam pemilihan pemasok di PT. Yogya Indo
Global.

2. Menentukan pemasok kayu terbaik berdasarkan integrasi metode Amnalytic Hierarchy Process
(AHP) dan metode Technique Of Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS).

BAHAN DAN METODE (MATERIAL AND METHODS)

Penelitian ini akan menyelesaikan masalah multi kriteria pada kegiatan pemilihan pemasok dengan
menggunakan integrasi metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dan metode Technique For Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Penggunaan metode AHP dan metode TOPSIS
bertujuan untuk menyelesaikan masalah multi kriteria dalam pemilihan pemasok yang ada di perusahaan.
Metode AHP merupakan metode yang tepat digunakan untuk pengumpulan data dan informasi dari
pengambil keputusan. Metode AHP mempunyai tahapan uji konsistensi yang dapat digunakan untuk
menguji data dan informasi yang telah terkumpul untuk menghindari kesalahan pengambilan keputusan.
Metode TOPSIS merupakan metode yang tepat dalam meranking dan memilih pemasok, dengan
melibatkan pihak perusahaan, kriteria pilihan serta penyediaan satu skala penilaian tertentu, yang disusun
dalam suatu kuesioner sehingga hasil dari evaluasi dengan metode TOPSIS ini dapat memberikan usulan
untuk pihak perusahaan dalam melakukan perankingan dan pemilihan pemasok.

Pengambilan Keputusan

1. Pengertian Pengambilan
Pengambilan keputusan adalah sebuah proses memilih tindakan (diantara berbagai alternatif) untuk
mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan. Menurut Simon (dalam Turban, 2005), pengambilan
keputusan manajerial sinonim dengan keseluruhan dari manajemen. Perhatikan pentingnya fungsi
manajerial dalam hal perencanaan. Perencanaan meliputi satu seri keputusan: Apa yang harus
dilakukan? Kapan? Dimana? Mengapa? Bagaimana? Oleh siapa? Manajer menentukan tujuan atau
rencana; karena itu, perencanaan mengimplementasikan pengambilan keputusan. Fungsi-fungsi
manajerial lainnya, seperti pengaturan dan control, juga melibatkan pengambilan keputusan
(Turban, 2005).

2.  Fase-Fase Proses Pengambilan Keputusan
Menurut Simon (dalam Turban, 2005) proses pengambilan keputusan meliputi tiga fase utama yaitu
inteligensi, desain dan pemilihan. Kemudian Simon menambahankan fase keempat yakni
implementasi. Monitoring dapat dianggap sebagai fase kelima dalam bentuk umpan balik. Model
Simon merupakan karakteristik yang paling kuat dan lengkap mengenai pengambilan keputusan
rasional. Gambaran konseptual mengenai proses pengambilan keputusan ditunjukan pada Gambar
2.1.
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Gambar 1. Gambaran Konseptual Proses Pengambilan Keputusan

Penjelasan secara singkat dari gambar pengambilan keputusan atau proses pemodelan diatas adalah

sebagai berikut:

1.

Fase Inteligensi

Inteligensi dalam pengambilan keputusan meliputi scanning lingkungan, baik secara seketika itu
juga maupun secara terus-menerus. Inteligensi mencakup berbagai aktivitas yang menekankan
identifikasi situasi atau peluang-peluang masalah. Tetapi bisa difahami juga meliputi Monitoring
hasil-hasil fase implementasi dari suatu prosespengambilan keputusan.

Fase Desain

Fase desain meliputi penemuan atau mengembangkan dan menganalisis tindakan yang untuk
dilakukan. Hal ini, meliputi pemahaman terhadap masalah dan menguji solusi yang layak. Sebuah
model masalah pengambilan keputusan dikonstruksi, diuji dan divalidasi.

Fase Pemilihan

Pilihan merupakan tindakan pengambilan keputusan yang kritis. Fase pemilihan adalah fase dimana
dibaut suatu keputusanyang nyata dan diambil suatu komitmenuntuk mengikuti suatu tindakan
tertentu. Batas antara fase pemilihan dan desain sering tidak jelas karena aktivitas tertentu dapat
dilakukan selama kedua fase tersebut dan karena orang sering kembali dari aktivitas pilihan ke
aktivitas desain. Sebagai contoh, seseorang dapat menghasilkan alternatif baru selagi mengevaluasi
alternatif yang ada. Fase pilihan meliputi pencarian, evaluasi dan rekomendasi terhadap suatu solusi
yang tepat untuk model. Sebuah solusi untuk sebuah model adalah sekumpulan nilai spesifik untuk
variable-variabel keputusan dalam suatu alternatif yang telah terpilih.

Fase Implementasi

Definisi Implementasi sedikit rumit karena implementasi merupakan sebuah proses yang panjang
dan melibatkan batasan-batasan yang tidak jelas. Secara singkat dapat dijelaskan, implementasi
berarti membuat suatu solusi yang direkomendasikan bisa bekerja, tidak memerlukan implementasi
suatu sistem komputer. Ada banyak isu implementasi umum seperti penolakan untuk berubah,
tinkatan manajemen puncak dan pelatihan pengguna merupakan hal yang penting berkenaan dengan
sistem pendukung manajemen.

Analytic Hierarchy Process (AHP)

Analitycal Hierarchy Process (AHP) yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty dapat dipakai

untuk memecahkan masalah yang kompleks, dengan aspek atau kriteria yang dipertimbangkan cukup
banyak. Kompleksitas masalah disebabkan oleh struktur masalah yang belum jelas, ketidak pastian
persepsi pengambil keputusan serta ketidakpastian ketersediaan data yang akurat. Metode AHP mampu
memecahkan masalah yang multi obyektif dan multi kriteria yang didasarkan pada perbandingan
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preferensi dari setiap elemen dalam hirarki, sehingga dapat dikatakan model ini merupakan suatu model

pengambilan keputusan yang komprehensif.

Pengambilan keputusan dalam metode AHP didasarkan atas tiga prinsip dasar, yaitu penyusunan
hirarki, penentuan prioritas dan konsistensi logis. Dalam menggunakan ketiga prinsip tersebut, AHP
menyatukan dua aspek pengambilan keputusan, yaitu: secara konseptual AHP mendefinisikan
permasalahan dari penilaian untuk mendapat solusi masalah, dan secara kuantitatif AHP melakukan
perbandingan secara numerik dan penilaian untuk mendapatkan solusi permasalahan.

Secara umum langkah dan prosedur AHP adalah:

1. Mendefinisikan permasalahan dan menentukan tujuan. Bila AHP digunakan untuk memilih
alternatif dan menyusun prioritas, maka pada tahap ini dilakukan pengembangan alternatif.

2. Menyusun masalah ke dalam suatu struktur hirarki sehingga permasalah yang kompleks dapat
ditinjau dari sisi yang rinci dan terukur. Penyusunan hirarki yang memenuhi kebutuhan harus
melibatkan pihak-pihak ahli dalam permasalahan.

3. Menyusun prioritas untuk setiap elemen masalah pada setiap tingkat hirarki. Proses ini akan
menghasilkan bobot/kontribusi elemen terhadap pecapaian tujuan. Bobot ini diperoleh dari suatu
matriks perbandingan berpasangan antar dua elemen dari seluruh elemen pada tingkat hirarki yang
sama.

Melakukan pengujian konsistensi terhadap matriks perbandingan berpasangan antara elemen-
elemen yang didapatkan pada tiap tingkat hirarki dan keseluruhan hirarki. Pengujian konsistensi bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil urutan prioritas yang didapatkan dari suatu rangkaian prbandingan masih
ada dalam batas-batas referensi yang logis.

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) didasarkan pada konsep
di mana alternatif terpilih tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif (Hwang, 1981). Konsep ini banyak digunakan pada
beberapa model MADM untuk menyelesaikan masalah keputusan secara praktis Hal ini disebabkan:
konsepnya sederhana dan mudah dipahami; komputasinya efisien; dan memiliki kemampuan untuk
mengukur kinerja dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis sederhana. Secara umum,
prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut (Kusumadewi dkk, 2006):
1.  Membuat matriks keputusan yang ternomalisasi.
2 Membuat matriks keputusan yang ternomalisasi terbobot.
3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.
4 Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi
ideal negatif.
5. Mentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.
TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif A; pada setiap kriteria Cj yang ternormalisasi,

yaitu:
Xij

rl]: m Z;dengani:1727"’,m; danjzl,zﬂ"‘ﬂn' ........ (1)
i=1%ij

Solusi ideal positif A" dan solusi ideal negatif A~ dapat ditentukan berdasarkan rating bobot
ternormalisasi (y;) sebagai:

yi=wir; dengani=1,2,...,m;danj=1,2,..,n. . 2)

AT =iy v 3)

A =(y1,y2,--Yn) 4)
Dengan

(max;y;;; jika j adalah atribut
keuntungan (benefit)

min;yj;; jika j adalah atribut
\ biaya (cost)
(min;yj;; jika j adalah atribut
keuntungan (benefit)

max;yj;; jika j adalah atribut

biaya (cost)
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Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai berikut:

2 .
D} = \/ }Ll(y;’ —yi]-) pi=1,2,...m. @)
Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai berikut:
_ N2 .
Di = \/Z}lzl(yi]-—yi ) i=1,2,...,om. ()
Nilia preferensi untuk setiap alternatif (V;) diberikan sebagai berikut:
D .
V; = D__+‘D_+;1:1,2,...,m. ........ )

Nilai V; yang terbesar menunjukan bahwa alternatif A; lebih dipilih.

Identifikasi Kriteria

Proses identifikasi kriteria dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teori Garvin dan teori
Kotler. Teori Garvin berkaitan dengan karakteristik mutu produk. Sedangkan, Teori Kotler berkaitan
dengan kualitas mutu pelayanan.

Berdasarkan 18 kriteria pada teori Garvin dan teori Kotler maka dilakukan pengambilan data untuk
mendapatkan kriteria yang memang dibutuhkan oleh perusahaan. Kriteria yang tidak melebihi nilai rata-
rata akan dihilangkan atau tidak digunakan (Liu dan Wang, 2009).

Berdasarkan proses identifikasi kriteria yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diperoleh
sembilan kriteria yang akan digunakan dalam penelitian ini. Yang mana, kriteria-kriteria tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

Pengiriman Tepat Waktu (K1)
Kapasitas/Jumlah Barang yang Dikirim (K2)
Keandalan (K3)

Responsiveness/Tanggap (K4)

Macam Produk/Variasi Produk (K5)
Performance Produk (K6)

Conformance (K7)

Kualitas Pemasok (K8)

Biaya (K9)

WO b W=

Identifikasi Pemasok
Adapun alternatif pemasok bahan baku kayu jati untuk PT. Yogya Indo Global antara lain adalah
sebagai berikut:
CV. Morodadi
CV. Jati Mulyo
CV. Konstiti Jati
CV. Mutiara Jati
CV. Jati Unggul

NS

Data Penilaian Pemasok Berkualitas

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini metode yang digunakan adalah wawancara dan
penilaian pemasok berkualiatas. Untuk setiap kriteria dan alternatif, dilakukan perbandingan berpasangan
(pairwise comparison) yaitu membandingkan setiap elemen dengan elemen lainnya. Pada setiap tingkat
hirarki secara berpasangan sehingga didapat nilai tingkat kepentingan elemen dalam bentuk pendapat
kualitatif. Perbandingan berpasangan tersebut dilakukan oleh pengambil keputusan.

Untuk mengkuantifikasikan pendapat kualitatif tersebut digunakan skala penilaian Saaty sehingga
akan diperoleh nilai pendapat dalam bentuk angka. Nilai-nilai perbandingan relatif kemudian diolah untuk
menentukan peringkat relatif dari seluruh alternatif. Kriteria kualitatif dan kriteria kuantitatif dapat
dibandingkan sesuai dengan penilaian yang telah ditentukan untuk menghasilkan ranking dan prioritas.
Adapun skala kriteria tingkat kepentingan:

Kedua kriteria sama penting (equal importance)
Kriteria sedikit lebih penting (moderate importance)
Kriteria lebih penting (strong importance)

Kriteria sangat lebih penting (very strong importance)
Kriteria mutlak lebih penting (extreme importance)

NS
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dan jika ragu-ragu antara dua skala maka ambil nilai tengahnya, misalkan anda ragu-ragu antara 3 dan 5
maka pilih skala 4 dan seterusnya.
Tabel 1. Pemilihan Kriteria

No | Kriteria PK | Keterangan

1 | Pengiriman Tepat Waktu 7 Kriteria ini digunakan

2 | Kapasitas atau Jumlah Barang vang Dikirim | 5 Kriteria ini digunakan

3 | Keandalan 7 Kriteria ini digunakan

4 | Responsiveness atau Tanggap 5 Kriteria ini digunakan

5 | Macam Produk atau Variasi Produk 7 Kriteria ini digunakan

6§ | Performance Produk 5 Kriteria ini digunakan

7 | Conformance 7 Kriteria ini digunakan

8 | Kualitas Pemasck 7 Kriteria ini digunakan

9 | Biava 7 Kriteria ini digunakan

10 | Fleksibilitas 1 Kriteria ini tidak digunakan
11 | Empati 3 Kriteria ini tidak digunakan
12 | Jaminan 1 Kriteria ini idak digunakan
13 | Ketersediaan Produk Baru 1 Kriteria ini tidak digunakan
14 | Dava Tahan Produk 2 Kriteria ini tidak digunakan
15 | Estetika 3 Kriteria ini tidak digunakan
16 | Beputasi 1 Kriteria ini tidak digunakan
17 | Tingkat Penolakan 1 Kiriteria ini idak digunakan
18 | Logistik 3 Kriteria ini tidak digunakan

Pada penelitian ini setelah proses pengumpulan data dilakukan proses pengolahan data. Pengolahan
data ini bertujuan untuk mendapatkan suatu pengetahuan dari informasi yang telah diperoleh dari tahap
pengolahan data. Proses penggolahan data pada penelitian ini menggunakan metode AHP dan TOPSIS.
Rincian proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Konsistensi

Dari hasil perbandingan berpasangan kuisioner (lampiran )yang diisi oleh para ahli, dapat dihitung

nilai konsistensi yang mengandung arti, bahwa pemikiran atau obyek yang serupa dikelompokkan

menurut persamaan dan perkaliannya bahwa intensitas relasi antar gagasan atau antar obyek yang
didasarkan pada suatu kriteria tertentu akan saling membenarkan secara logis.
2. Penyelesaian Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

Untuk metode penyelesaian Technique for Order Preference by Similarity to Ildeal Solution

(TOPSIS) setelah dilakukan pengkonversian nilai menjadi TFN. Langkah selanjutnya adalah

penentuan alternatif terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULTS AND DISCUSSIONS)

Peyelesaian masalah dalam penelitian ini menggunakan dua data utama yaitu data bobot
kepentingan kriteria dan data alternatif ditinjau dari masing-masing kriteria. Untuk itu, salahsatu tahapan
penyelesaiannya adalah dengan mencari nilai bobot kepentingan kriteria. Berdasarkan hasilkan
pengumpulan data diperoleh bobot kriteria dengan urutan pengiriman tepat waktu, kapasitas atau jumlah
barang yang dikirim, biaya, performance produk, conformance, kualitas pemasok, keandalan,
responsiveness atau tanggap dan macam produk atau variasi produk.

Ditinjau dari hasil urutan berdasarkan bobot kepentingan kriteria pengiriman tepat waktu
merupakan suatu kriteria yang paling utama bagi perusahaan. Hal ini dikarena pihak perushaan akan
kesulitan melakukan proses produksi jika bahan baku yang digunakan tidak tepat waktu datanya. Maka
dari itu ssesuai dengan kondisi yang ada diperusahaan. Selanjutnya adalah kriteria yang dianggap utama
bagi perusahaan adalah kapasitas jumlah barang. Kapasitas jumlah barang bagi perusahaan semakin
penting digunakan karena ketika permintaan dari konsumen meningkat jika pasokan bahan baku dari
pemasok kurang maka pihak perusahaan akan mengalami kerugian karena berdampak pada tidak
terpenuhinya permintaan konsumen. Kriteria utama selanjutnya adalah biaya, kriteria biaya mempunyai
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urutan ketiga yang termasuk kriteria utama dikarenakan semakin murah harga bahan baku semakin dipilih
oleh perusahaan. Harga bahan baku yang murah akan semakin menambah keuntungan pihak perusahaan.

KESIMPULAN (CONCLUSION)

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data yang telahdilakukan pada bab sebelumnya maka
kesimpulan yang dapat diambiladalah:

1. Kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk pemilihan pemasok adalah pengiriman tepat waktu,
kapasitas/jumlah barang yang dikirim, keandalan, macam produk atau variasi produk, performance
produk, conformance, responsiveness atau tanggap, kualitas pemasokdan biaya.

2. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode TOPSIS, maka pemasokyang mempunyai
nilai terbaik adalah pemasok CV. Morodadi, yang mana nilainya adalah 0,77589 atau 46,042 %.

Untuk perbaikan selanjutnya, ada beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi
perusahaan dan penelitian selanjutnya. Saran-saran yang dapat diberikan penulis sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan PT. Yogya Indo Global untuk memperoleh
informasi yang diperlukan manajemenperusahaan dalam pemilihan pemasok.

2. Saran bagi perusahaan adalah pengambil keputusan harus lebih memperhatikan dan
mempertimbangkan pengiriman tepat waktu, kapasitas/jumlah barang yang dikirim, keandalan,
macam produk atau variasi produk, performance produk, conformance, responsiveness atau
tanggap, kualitas pemasokdan biaya.
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